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BAB I
PENDAHULUAN

a. [bookmark: _TOC_250005]Latar Belakang
1) Deskripsi Umum
Kecamatan Blanakan mempunyai Misi : “Mewujudkan masyarakat yang sehat jasmani dan rohani; Mewujudkan masyarakat mandiri dan berkompeten; Mewujudkan masyarakat untuk bersama-sama membangun wilayah Kecamatan Blanakan;  Mewujudkan masyarakat yang religi dan agamis beragama; Mewujudkan masyarakat yang tertib dan taat pada aturan yang berlaku”.
Berdasarkan tugas dan tanggung jawab pada Sekretaris Kecamatan yaitu salah satunya melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan salah satunya terkait masalah penyakit masyarakat yang cukup menonjol di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang adalah maraknya perkembangan penyakit masyarakat yaitu diantaranya perjudian, minuman keras, gelandangan, pengemis dan praktek prostitusi/pelacuran tidak terlepas dari kurangnya kontrol sosial di tengah-tengah masyarakat dan upaya penegakan hukum yang belum maksimal sehingga dapat menimbulkan gejolak sosial di masyarakat yang pada akhirnya dapat mengancam keamanan dan ketertiban di masyarakat. Sebagai contohnya adalah keberadaan Wanita Pekerja Seks (WPS) yang beroperasi di wilayah Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang terutama yang berada di  dua desa yaitu di Desa Blanakan di kampung Pelelangan dan Desa Rawameneng di kampung Gangga dan Gang 3. Jumlah WPS yang terjaring sampai bulan Oktober tahun 2023 yang beroperasi sekitar 85 orang yang mayoritas merupakan pendatang dari wilayah luar Kecamatan Blanakan yang ditampung oleh mucikari di perumahan/tempat tinggal milik mucikari di dua desa dimaksud. Dan berdasarkan petugas program HIV/AIDS dari Puskesmas Blanakan dan Puskesmas Cilamayagirang telah ditemukan 8  orang terjangkit penyakit HIV/AIDS berdasarkan hasil screening / penjaringan dan tes kesehatan melalui darah yang dilakukan sampai bulan Agustus tahun 2023. Penderita/penyandang positif HIV/AIDs yang telah ditemukan tidak menuntut kemungkinan akan bertambah lagi karena persoalan ini masih dipandang tabu oleh sebagian besar masyarakat.

2) Tujuan
Adapun tujuan dari Aksi Perubahan adalah di bagi menjadi  2 (dua) tahap yaitu tahap off kampus (60 hari) dan tahap pasca pelatihan dengan uraian sebagai berikut:
1. Tahap off Kampus (60 hari)
· Terwujudnya   pembuatan   buku   panduan   tentang pembinaan penyakit masyarakat.
· Terwujudnya pembuatan SOP Tentang mekanisme pembinaan penyakit masyarakat.
· Terlaksananya implementasi pembinaan terhadap penyakit         masyarakat.
2. Tahap Masa Pelatihan
· Tersedianya data base tentang penyakit masyarakat di Kecamatan       Blanakan Kabupaten Subang.

3) Kemanfaatan Aksi Perubahan
Adanya Aksi Perubahan yang dilaksanakan yaitu dengan judul “Optimalisasi Kinerja Sekretaris Kecamatan Dalam Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang” dapat memberikan manfaat internal yang signifikan bagi organisasi dan manfaat eksternal bagi warga masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang.
a. Manfaat internal
1) Kemudahan dalam menyampaikan dan penyajian informasi data penyakit masyarakat secara up to date;
2) Dengan adanya mekanisme dalam pelaksanaan pembinaan penyakit masyarakat yang berada di wilayah Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang bisa berkurang kuantitasnya;
3) Mengurangi resiko WPS yang terindikasi HIV awalnya 8 orang menjadi lebih banyak;
4) Dengan adanya buku panduan diharapkan pegawai dalam melaksanakan tugasnya dalam hal pembinaan penyakit masyarakat dari 3 bulan menjadi 1 bulan se kali;
b. Manfaat Eksternal
1) Adanya rasa aman bagi masyarakat
2) Terlindunginya masyarakat dengan adanya kegiatan tersebut
3) Mengurangi banyak resiko penyakit dan tingkat criminal
4) Mengingatkan para orangtua agar lebih memperhatikan dan berperan aktif dikeluarga.
Reformasi Birokrasi Tematik merupakan upaya dan sarana untuk mengurai serta menjawab permasalahan tata kelola pemerintahan yang dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Reformasi ini berorientasi pada dampak yang dihasilkan. Ada 4 (empat) fokus dalam Reformasi Birokrasi Tematik, yakni Birokrasi untuk pengentasan kemiskinan, Peningkatan investasi, Digitalisasi administrasi pemerintahan serta program aktual prioritas Presiden dan Wakil Presiden.
Action Leader mengambil salah satu dari empat fokus dalam reformasi birokrasi tematik, yaitu “Digitalisasi Administrasi Pemerintahan”. Pemerintah dituntut untuk memberikan layanan    berbasis teknologi informasi dengan perbaikan proses bisnisnya sehingga layanan akan lebih cepat, mudah dan murah dengan tetap memperhatikan transparansi dan akuntabilitas. 

b. Inovasi dan Output Aksi Perubahan
a. Inovasi Rencana Aksi
Untuk menjawab tujuan diatas maka penulis akan membuat inovasi  aksi perubahan  berupa:
1. Membuat buku panduan tentang pembinaan penyakit masyarakat.
2. Menyusun SOP Tentang mekanisme pembinaan penyakit masyarakat.
3. Mensosialisasikan terkait SOP terkait mekanisme pembinaan penyakit masyarakat.

b. Output Rencana Aksi
Adapun output dari aksi perubahan adalah sebagai berikut:
1. Terwujudnya pembuatan buku panduan tentang pembinaan penyakit masyarakat.
2. Tersedianya SOP tentang mekanisme pembinaan penyakit  masyarakat.
3. Terbentuknya tim efektif.
4. Tersosialisasikannya SOP tentang pembinaan penyakit masyarakat.

c. Ruang Lingkup
Ruang lingkup Aksi Perubahan ini difokuskan pada Optimalisasi Kinerja Sekretaris Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang dan Penanggulangan dalam arti meningkatkan secara maksimal pencegahan,  pembinaan, dan rehabilitasi. Hal tersebut sesuai dengan arahan dan dukungan dari Camat Blanakan Kabupaten Subang, selaku Mentor penulis pada peserta Pelatihan Kepemimpinan Administratur.













BAB II
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

a. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan
Roadmap merupakan rencana kerja rinci yang menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada umumnya disusun sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi roadmap terdiri dari kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini setelah implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan sasaran serta monitoring/evaluasi.
1) Kegiatan
Adapun uraian kegiatan pelaksanaan aksi perubahan jangka waktu 60 (enam puluh) hari terhitung dari tanggal 06 September s.d. 04 Nopember 2023 berdasarkan fungsi POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dalam rangka mewujudkan pelaksanaan aksi perubahan yaitu “Optimalisasi Kinerja Sekretaris Kecamatan Dalam Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang” dengan kegiatan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahapan ini kegiatan yang dilaksanakan setelah melaksanakan kegiatan seminar Rencara Aksi Perubahan (RAP) di Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung yaitu memberikan laporan dan menyampaikan informasi terkait Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action Leader di tempat tugas selama tahap off campus seperti konsultasi dan koordinasi dengan Mentor dan Stakeholders internal dan eksternal, berkoordinasi dengan atasan langsung dan staf pelaksana untuk membahas kendala-kendala dan menerima masukan serta saran atau informasi lainnya serta mempersiapkan bahan, data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan aksi perubahan, dimana seluruh kegiatan tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 06 s.d. 12 September 2023.
b. Tahap Pengorganisasian (Organizing)
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu pembentukan tim efektif dengan legalisasi berupa Surat Perintah tentang penunjukan sebagai tim efektif guna membantu pelaksanaan aksi perubahan, Selanjutnya dilaksanakan rapat koordinasi dengan tim efektif untuk pembagian tugas masing-masing dari tim efektif antara lain administrasi, notulen dan dokumentasi. Kegiatan ini telah dlaksanakan pada tanggal 13 s.d 16 September 2023.
c. Tahap Pelaksanaan (Actuating)
Pada tahapan ini merupakan tahapan pokok dari seluruh pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini kegiatan Action Leader lebih banyak bekerja dalam pembuatan inovasi yaitu berupa  “Optimalisasi Kinerja Sekretaris Kecamatan Dalam Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang”. Rangkaian kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 18 September s.d. 14 Oktober 2023, seluruh kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik walaupun terdapat beberapa kendala.
d. Tahap Pengawasan (Controlling)
Pada tahapan ini action leader melaksanakan kegiatan untuk mempersiapkan seluruh inovasi serta administrasi pendukung yang telah dibuat, dokumen seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan dengan cara membuat kuisioner untuk beberapa responden internal dan eksternal. Kuisioner ini dibuat untuk mengetahui sejauh mana aksi perubahan yang action leader laksanakan dapat bermanfaat untuk organisasi. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap aksi perubahan yang telah dilaksanakan, jika masih terdapat kekurangan akan segera dilaksanakan revisi agar pada saat dilaksanakan monitoring dan evaluasi dari Pusdikmin Lemdiklat Polri serta seminar akhir dapat berjalan dengan baik tanpa ada masalah yang berakibat kepada tingkat keberhasilan proses pendidikan action leader nantinya. Selanjutnya action leader menyusun laporan hasil aksi perubahan beserta data-data pendukung seperti seluruh administrasi yang dibuat mulai dari tahap perencanaan sampai selesainya seluruh rangkaian kegiatan off campus seperti surat dukungan dari stakeholder khususnya pada kuadran laten dan aphatetics sebagai bukti bahwa mereka mendukung aksi perubahan yang dilakukan oleh action leader, Surat Perintah Mentor dan Tim Efektif, Laporan kegiatan harian dan mingguan serta laporan hasil aksi perubahan yaitu “Optimalisasi Kinerja Sekretaris Kecamatan Dalam Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang”. Rangkaian kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 16 Oktober s.d. 04 Nopeber 2023, seluruh kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik walaupun masih adanya masukan dan pendapat.

2) Waktu Pelaksanaan Aksi Perubahan
Waktu pelaksanaan aksi perubahan dengan judul “Optimalisasi Kinerja Sekretaris Kecamatan Dalam Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang” dimulai tanggal 06 September 2023 sampai dengan tanggal 04 Nopember 2023. Berikut ini waktu pelaksanaan kegiatan:

	NO
	KEGIATAN
	MINGGU KE
	PASCA PELATIHAN

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII
	IX
	

	1) 
	Perencanaan (Planing)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2) 
	Pengorganisasian
(Organizing)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3) 
	Pelaksanaan
(Actuating)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4) 
	Pengawasan
(Controlling)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Tabel 1. Milestone Aksi Perubahan.

3) Tahapan Rencana Aksi Perubahan
Pentahapan dalam melaksanakan rencana aksi perubahan selama off campus (60 hari) akan diuraikan oleh peserta didik dalam impelementasi Aksi Perubahan sebagai berikut:





	No
	TAHAPAN KEGIATAN
	WAKTU
	OUT PUT

	PERENCANAAN (PLANNING)

	


a.
	Menghadap dan menjelaskan pada Mentor dan stakeholder tentang rencana aksi Perubahan yang akan
dilaksanakan
	
MINGGU KE I 
6 September 2023
	

Catatan arahan dari mentor dan stakeholder.

	

b.
	Koordinasi stakeholder internal tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan
	MINGGU KE I 
7 s.d 9 September 2023
	Catatan informasi stakeholder dan dukungan dari
stakeholder

	c.
	Mempersiapkan bahan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan aksi perubahan
	MINGGU KE I
11 s.d 12 September 2023
	Dokumen SPJ, laporan realisasi anggaran, rencana aksi     dan data dukungan lainnya
(Dokumentasi)

	PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)

	a.
	Rapat pembentukan Tim   Efektif
	MINGGU KE II
13 September2023
	Terbentuknya Tim
Efektif untuk rencana  aksi perubahan

	b.
	Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif Rencana Aksi
Perubahan
	MINGGU KE II
14 September 2023
	
Surat Keputusan Camat

	c.
	Membagikan Surat Perintah  dan menyampaikan tugas
dan peran Tim Efektif
	MINGGU KE II
15 s.d 16 September 2023
	Surat Keputusan Camat dan rencana kerja tugas Tim Efektif

	PELAKSANAAN (ACTUATING)

	


a.
	Membuat konsep Manual book dan SOP tentang Pedoman penyuluhan penanggulangan penyakit masyarakat di
Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang
	MINGGU KE III
18 s.d 21 September 2023
	Manual book dan  SOP tersusun

	


b.
	Menyempurnakan penyusunan Manual book dan SOP  tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang
	MINGGU KE III
22 s.d 26 September 2023
	Penyusunan Manual book / Buku Panduan dan SOP telah sempurna

	c.
	Membuat konsep Surat Keputusan Camat  tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan
	MINGGU KE IV
28 September 2023
	Terlaksananya pembuatan konsep         Surat Keputusan Camat tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan

	d.
	Mengajukan penandatanganan Surat Keputusan Camat tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat
	MINGGU KE IV
29, 30 September 2023
	Surat Keputusan Camat tentang
Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan telah
ditandatangani

	e.
	Sosialisasi tentang penggunaan buku panduan
	MINGGU KE V
2 s.d 7 Oktober 2023
	Terselenggaranya   sosialisasi tentang penggunaan buku panduan

	f.
	Mengimplementasikan buku  panduan tentang
Pedoman penyuluhan penanggulangan WPS di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang
	MINGGU KE VI
9 s.d 14 Oktober
2023
	Terimplementasinya buku panduan tentang pedoman penyuluhan penanggulangan penyakit masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang

	PENGAWASAN (CONTROLLING)

	a.
	Melaksanakan monitoring dan evaluasi dengan membuat kuesioner
	MINGGU KE VII
16 s.d 18 Oktober 2023
	Terlaksananya monitoring dan evaluasi

	b.
	Mengolah data hasil
kuesioner
	MINGGU KE VII
19 s.d 21 Oktober 2023
	Tersedianya data
hasil kuesioner

	c.
	Membuat Berita Acara penyerahan hasil akhir aksi perubahan
	MINGGU KE VIII
23 s.d 24 Oktober 2023
	Berita Acara penyerahan Laporan Hasil Aksi Perubahan

	
d.
	Menyusun laporan dan persetujuan laporan akhir
Aksi Perubahan
	MINGGU KE VIII
 25 s.d 28, 30, 31 Oktober 2023
MINGGU KE IX 1 s.d 4 Nopember 2023
	Laporan Hasil Aksi Perubahan


Tabel 2. Pentahapan Rencana Aksi Perubahan

b. Stakeholder Aksi Perubahan
Stakeholder didefinisikan sebagai “perorangan maupun kelompok-kelompok yang tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar organisasi, yang berpengaruh maupun  terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan sebuah Tim”.
Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi dua yakni stakeholder internal dan eksternal. kedua jenis stakeholder tersebut dapat mendukung, netral dan menolak.
1) Stakeholder internal
Stakeholder internal dalam Aksi Perubahan ini adalah sebagai berikut :
	No
	Stakeholder
	Peran

	1.
	Camat
	Sebagai mentor yang memiliki kepentingan dan pengaruh yang besar dalam keberhasilan
aksi perubahan.

	2.
	Kasi Kesejahteraan Sosial
	Sebagai	tim		Kerja	yang	membantu melaksanakan	secara		tekhnis		maupun
administrasi	dan	berpengaruh	terhadap keberhasilan aksi perubahan.

	3.
	Kasi Pembangunan dan Pemberdayaan  Masyarakat Desa
	Sebagai	tim		Kerja	yang	membantu melaksanakan	secara		tekhnis		maupun
administrasi	dan	berpengaruh	terhadap keberhasilan aksi perubahan.

	4.
	Kasi Ketentraman dan
Ketertiban
	Sebagai	tim		Kerja	yang	membantu melaksanakan	secara		tekhnis		maupun
administrasi	dan	berpengaruh terhadap keberhasilan aksi perubahan

	5.
	Kasi Pelayanan Umum
	Sebagai	tim		Kerja	yang	membantu melaksanakan	secara		tekhnis		maupun
administrasi	dan	berpengaruh	terhadap keberhasilan aksi perubahan.

	6.
	Kasi Pemerintahan
	Sebagai	tim		Kerja	yang	membantu melaksanakan	secara		tekhnis		maupun
administrasi	dan	berpengaruh	terhadap keberhasilan aksi perubahan.

	7.
	Kepala Sub Bagian
Umum, Kepegawaian dan Barang Daerah
	Sebagai tim kerja yang memiliki kepentingan yang kecil terhadap aksi perubahan tetapi       pengaruhnya besar

	8.
	Kepala Sub Bagian
Perencanaan dan Keuangan
	Sebagai tim kerja yang memiliki kepentingan yang kecil terhadap aksi perubahan tetapi   pengaruhnya besar


Tabel 3. Stakeholder internal

2) Stakeholder Eksternal
	No
	Stakeholder
	Peran

	1.
	
KUA Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan aksi perubahan berkenaan dengan teknis
pendampingan dan fasilitasi;

	2.
	
UPTD Puskesmas Kecamatan Blanakan
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
aksi perubahan berkenaan dengan teknis pendampingan dan fasilitasi;

	3.
	
UPTD P5A-KB Kecamatan Blanakan
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan aksi perubahan berkenaan dengan teknis pendampingan dan fasilitasi;

	4.
	
MUI Kecamatan dan Desa se-Kecamatan Blanakan
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
aksi perubahan berkenaan dengan teknis pendampingan dan fasilitasi;

	5.
	Kepala Desa se–Kecamatan Blanakan
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan  aksi perubahan berkenaan dengan kebijakan;

	
6.
	
Koperasi Unit Desa (KUD) Mina se-Kecamatan Blanakan
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan aksi perubahan berkenaan dengan teknis pendampingan dan fasilitasi;

	7.
	PAM Swakarsa
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan    aksi perubahan berkenaan dengan teknis pendampingan dan fasilitasi;

	8.
	Kapolsek Blanakan
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan   aksi perubahan berkenaan dengan teknis pendampingan dan fasilitasi;

	9.
	Danramil Ciasem
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan   aksi perubahan berkenaan dengan teknis pendampingan dan fasilitasi;

	10.
	Dan Pos Lan AL Blanakan
	sangat berpengaruh terhadap keberhasilan   aksi perubahan berkenaan dengan teknis pendampingan dan fasilitasi;


Tabel 4. Stakeholder eksternal

3) Peran, Pengaruh dan Intensitas.
Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui siapa stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu  dikenali jenis stakeholder sebagai berikut :
b. Stakeholder utama/kunci
Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki pengaruh positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang memiliki program tersebut.
c. Stakeholder primer
Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik  tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif.
d. Stakeholder sekunder
Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif pula.
Setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran dengan  kualifikasi stakeholder sebagai berikut:
1. Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program serta mempunyai kekuatan yang besar pula untuk membuatnya berhasil;
2. Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan;
3. Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik;
4. Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan.

c. Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi Stakeholder dalam Aksi Perubahan digambarkan dalam tabel berikut :
	NO
	Stakeholder
	Tim Efektif
	Jenis stakeholder
	
Kelompok stakeholder
	STRATEGI
KOMUNIKA SI

	
	
	
	Primer
	Sekunder
	Utama
	Promoters
	Latens
	Defenders
	Apathetics
	

	A.
	INTERNAL

	1.
	Camat
	
	
	
	√
	+++(9)
	
	
	
	Canalizing

	2.
	Kasi Kesos	Pemberdayaan Masyarakat Desa
	
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Instruktif

	3.
	Kasi Tramtib
	
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Instruktif

	4.
	Kasi
Pemb. PMD
	
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Instruktif

	5.
	Kasi Pemerintahan
	
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Instruktif

	6.
	Kasi Yan Umum
	
	
	√
	
	
	
	
	++(5)
	Instruktif

	7.
	Kasubag Umpeg
	
	
	√
	
	
	
	
	++(5)
	Instruktif

	8.
	Kasubag   Keuangan
	
	
	√
	
	
	
	
	++(5)
	Instruktif

	9.
	Staf Pelaksana
	√
	
	√
	
	
	
	
	++(5)
	Instruktif



	NO
	Stakeholder
	Tim Efektif
	Jenis stakeholder
	
Kelompok stakeholder
	STRATEGI
KOMUNIKA SI

	
	
	
	Primer
	Sekunder
	Utama
	Promoters
	Latens
	Defenders
	Apathetics
	

	B.
	EKSTERNAL

	1.
	KUA
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Persuasif 

	2.
	Puskesmas
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Persuasif

	3.
	P5A-KB
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Persuasif

	4.
	MUI
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Persuasif

	5.
	Kepala Desa
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Canalizing

	6.
	KUD Mina
	√
	
	√
	
	
	
	
	+-(3)
	Persuasif

	7.
	PAM Swakarsa
	√
	
	√
	
	
	
	+-(3)
	
	Persuasif

	8.
	Kapolsek
	√
	
	√
	
	
	++(5)
	
	
	Persuasif

	9.
	Danramil
	√
	
	√
	
	
	++(5)
	
	
	Persuasif

	10.
	Dan Lan AL
	√
	
	√
	
	
	++(5)
	
	
	Persuasif


Tabel 5. Penggolongan Stakeholder

Keterangan :
1. Jenis Stakeholder
· Primer : penerima manfaat/target dari upaya;
· Sekunder : mereka yang langsung terlibat/bertanggung jawab terhadap penerima manfaat;
· Utama : Pejabat pemerintah dan membuat kebijakan adalah mereka   yang merencanakan.
2. Kelompok Stakeholder
· Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi;
· Defenders : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi;
· Latens 	: Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah;
· Aphatetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah.
3. Jenis Posisi
· Sangat mendukung : +++
· Mendukung : ++
· Agak mendukung : +
· Netral : +-
· Menentang : -
4. Pengaruh
· 9 : Sangat tinggi
· 5 – 8 : Tinggi
· 3 – 4 : Sedang
· 1 – 2 : Rendah
5. Strategi komunikasi:
· Canalizing;
· Persuasif;
· Informatif














BAB III
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN


a. Pemanfaatan Sumber Daya
Untuk memudahkan keberhasilan dalam rencana aksi perubahan maka perlu melakukan pengorganisasian terhadap sumber daya yang ada serta  metode yang digunakan dalam rencana aksi perubahan yang akan dilakukan agar semua rencana dapat berjalan dengan baik.
1) Pengorganisasian Sumber Daya Manusia
1.1. Struktur Tata Kelola
Gambar 3. Struktur Tata Kelola Aksi Perubahan
1.2. Deskripsi
a. Mentor : FURWANI, AP., M.Si (Camat Blanakan) berperan sebagai:
1. pembimbing dan pengawas Action Leader;
2. memberikan dukungan penuh atas keseluruh aksi perubahan;
3. membantu menyelesaikan hambatan yang timbul selama aksi  perubahan;
4. memonitor progress pelaksanaan aksi perubahan;
5. menyetujui rencana aksi perubahan.
b. Action Leader : ADE TOHIDIN, SP. (Sekretaris Kecamatan Blanakan) berperan sebagai:
1. memimpin pelaksanaan aksi perubahan;
2. menyusun rencana langkah-langkah operasional, dan teknis;
3. memimpin diskusi untuk mencari solusi masalah yang mungkin akan dihadapi;
4. menyiapkan laporan pelaksanaan aksi perubahan.
c. Coach : KOMPOL RENI AYI HERYANI, SE., SIK, MM , berperan   sebagai:
1. memberikan arahan secara teoritis;
2. membantu mengarahkan dalam perencanaan dan pelaporan;
3. mengarahkan pimpinan aksi perubahan untuk lebih bersinergi dengan mentor dan tim efektif dalam pelaksanaan aksi perubahan.
d. Tim Efektif Aksi Perubahan adalah terdiri dari :
1. Kepala Seksi Pemerintahan Kecamatan Blanakan;
2. Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial Kecamatan Blanakan;
3. Kepala Seksi Pembangunan Pemberdayaan Masyarakat Desa Kecamatan Blanakan;
4. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Kecamatan Blanakan;
5. Kepala Seksi Pelayanan Umum Kecamatan Blanakan;
6. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Kecamatan Blanakan;
7. Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan Kecamatan Blanakan;
8. Staf Pelaksana kantor Kecamatan Blanakan; Yang berperan sebagai:
a) Mendukung serta membantu action leader untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan agar hasilnya sesuai dengan harapan;
b) bertugas untuk menyediakan data pendukung dalam aksi  perubahan secara umum.

2) Pengelolaan Anggaran
Anggaran pelaksanaan aksi perubahan ini tidak didukung anggaran Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang namun dibiayai secara swadaya, sehingga perlu koordinasi kepada pihak-pihak yang berkompeten terhadap pelaksanaan aksi perubahan. Untuk pengembangan selanjutnya jika dipandang perlu dan mendapat persetujuan pimpinan, dapat diajukan dan dianggarkan melalui kecamatan Blanakan Kabupaten Subang.
	
NO
	
URAIAN KEGIATAN
	RINCIAN PERHITUNGAN

	
	
	VOL
	SATUAN HARGA
	SATUAN HARGA (Rp)
	JUMLAH (Rp)

	1.
	Menyusun Laporan

	
	1.1. Pembelian ATK
	1
	Paket
	300.000
	300.000

	2.
	Pertemuan rutin kegiatan penyuluhan 1 minggu sekali

	
	2.1 Biaya snack (4 x kegiatan)
	4
	Paket
	300.000
	1.200.000

	3.
	Cetak Buku Panduan dan SOP
	50
	Paket
	500.000
	500.000

	TOTAL
	2.000.000


Tabel 6. Anggaran Pelaksanaan Tahapan Aksi Perubahan

3) Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Sarana prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi perubahan ini antara lain yaitu laptop/komputer, printer, scanner, HP, modem/wifi, alat tulis kantor termasuk perangkat sosialisasi seperti ruang rapat dan proyektor. Namun semua ini akan disediakan dengan cara mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada di Kantor Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang.

4) Strategi Mengatasi Masalah
a. Melakukan komunikasi dan koordinasi yang intensif dengan seluruh Stakeholder dan agar mendapat dukungan dalam setiap tahapan Aksi Perubahan;
b. Melaporkan perkembangan tahapan Aksi Perubahan kepada Mentor pada setiap tahapannya;
c. Selalu melakukan koordinasi dengan Tim Efektif memberikan pemahaman terkait tahapan Aksi Perubahan;
Metode yang digunakan dalam Aksi Perubahan ini adalah:
a. Metode canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok terhadap individu atau khalayak. Untuk berhasilnya komunikasi ini, maka harus dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standard kelompok dan masyarakat dan secara berangsur-angsur mengubahnya ke arah yang dikehendaki.
b. Metode persuasive merupakan komunikasi yang bertujuan untuk membujuk, mengubah atau mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator;
c. Metode informatif adalah komunikasi untuk membuat orang lain mengerti dan tahu tentang pesan atau informasi yang disampaikan oleh action leader;
d. Komunikasi secara instruktif adalah komunikasi bersifat perintah kepada bawahan;

b. [bookmark: _TOC_250001]Stakeholder
1) Dukungan Stakeholder
Stakeholder yang terlibat dalam Aksi Perubahan terbagi menjadi dua yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis stakeholder tersebut dapat bersifat mendukung, tidak mendukung atau netral. Selain itu juga dapat dipetakan berdasarkan ketertarikan dan pengaruhnya. Secara rinci Stakeholder Aksi Perubahan adalah sebagai berikut:
a.  Stakeholder internal
	1.
	Camat Kecamatan Blanakan

	2.
	Kasi Kesos Kecamatan Blanakan

	3.
	Kasi Tramtib Kecamatan Blanakan

	4.
	Kasi Pembangunan dan Pemberdayaan  Masyarakat Desa Kecamatan Blanakan

	5.
	Kasi Pemerintahan Kecamatan Blanakan

	6.
	Kasi Pelayanan Umum Kecamatan Blanakan

	7.
	Kasubag Umpeg Kecamatan Blanakan

	8.
	Kasubag Keuangan Kecamatan Blanakan

	9.
	Staf Pelaksana Kecamatan Blanakan


b. Stakeholder Eksternal
	1.
	KUA Kecamatan Blanakan

	2.
	UPTD Puskesmas Kecamatan Blanakan

	3.
	UPTD P5A-KB Kecamatan Blanakan

	4.
	MUI Kecamatan Blanakan

	5.
	Kepala Desa se-Kecamatan Blanakan

	6.
	KUD Mina se- Kecamatan Blanakan

	7.
	PAM Swakarsa Kecamatan Blanakan

	8.
	Kapolsek Kecamatan Blanakan

	9.
	Danramil Ciasem- Kecamatan Blanakan

	10.
	Dan Lan AL Pelabuhan Kecamatan Blanakan




	NO
	Stakeholder
	Tim Efektif
	Jenis stakeholder
	
Kelompok stakeholder
	STRATEGI
KOMUNIKA SI

	
	
	
	Primer
	Sekunder
	Utama
	Promoters
	Latens
	Defenders
	Apathetics
	

	A.
	INTERNAL

	1.
	Camat
	
	
	
	√
	+++(9)
	
	
	
	Canalizing

	2.
	Kasi Kesos	Pemberdayaan Masyarakat Desa
	
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Instruktif

	3.
	Kasi Tramtib
	
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Instruktif

	4.
	Kasi
Pemb. PMD
	
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Instruktif

	5.
	Kasi Pemerintahan
	
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Instruktif

	6.
	Kasi Yan Umum
	
	
	√
	
	
	
	
	++(5)
	Instruktif

	7.
	Kasubag Umpeg
	
	
	√
	
	
	
	
	++(5)
	Instruktif

	8.
	Kasubag   Keuangan
	
	
	√
	
	
	
	
	++(5)
	Instruktif

	9.
	Staf Pelaksana
	√
	
	√
	
	
	
	
	++(5)
	Instruktif



	NO
	Stakeholder
	Tim Efektif
	Jenis stakeholder
	
Kelompok stakeholder
	STRATEGI
KOMUNIKA SI

	
	
	
	Primer
	Sekunder
	Utama
	Promoters
	Latens
	Defenders
	Apathetics
	

	B.
	EKSTERNAL

	1.
	KUA
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Persuasif 

	2.
	Puskesmas
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Persuasif

	3.
	P5A-KB
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Persuasif

	4.
	MUI
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Persuasif

	5.
	Kepala Desa
	√
	
	√
	
	
	
	++(5)
	
	Canalizing

	6.
	KUD Mina
	√
	
	√
	
	
	
	
	+-(3)
	Persuasif

	7.
	PAM Swakarsa
	√
	
	√
	
	
	
	+-(3)
	
	Persuasif

	8.
	Kapolsek
	√
	
	√
	
	
	++(5)
	
	
	Persuasif

	9.
	Danramil
	√
	
	√
	
	
	++(5)
	
	
	Persuasif

	10.
	Dan Lan AL
	√
	
	√
	
	
	++(5)
	
	
	Persuasif


Tabel 7. Penggolongan Dukungan Stakeholder





2) Kuadran Stakeholder setelah Aksi Perubahan
Kuadran stakeholder setelah Aksi Perubahan terlihat dalam gambar berikut ini :


ACTION LEADERS
PENGARUH RENDAH
PENGARUH TINGGI
PENGARUH TINGGI

Gambar 4. Kuadran Stakeholder

c. Capaian Aksi Perubahan
1) Kesesuaian antara Millestone dan Implementasi
Kesesuaian antara millestone dan implementasi pada tabel berikut dapat dilihat kesesuaian antara millestone dengan pelaksanaan aksi perubahan yang dilakukan di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang adalah sebagai berikut:
	[bookmark: _Hlk142089099]NO
	TAHAPAN KEGIATAN
	MILLESTONE
	IMPLEMENTASI
	CAPAIAN

	
	
	WAKTU
	BUKTI DUKUNG
	WAKTU
	BUKTI DUKUNG
	

	PENTAHAPAN MILLESTONE 60 HARI OFF CAMPUS

	1.
	PERENCANAAN
	TANGGAL
	OUTPUT
	TANGGAL
	OUTPUT
	KET.

	a.
	Menghadap dan menjelaskan pada Mentor dan Stakeholder tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan;
	06 September 2023
	Penerimaan dan tanggapan dari Mentor atas maksud dan tujuan Peserta PKA;
	06 September 2023
	Penerimaan dan tanggapan dari Mentor atas maksud dan tujuan Peserta PKA;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	b.
	Koordinasi stakeholder internal tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan;
	07, 08 September 2023
	Penerimaan dan tanggapan dari Stakeholder internal atas maksud dan tujuan Peserta PKA;
	07, 08 September 2023
	Penerimaan dan tanggapan dari Stakeholder internal atas maksud dan tujuan Peserta PKA;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	c.
	Mempersiapkan bahan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan Aksi Perubahan;
	9-12 September 2023
	Tersedianya bahan data dan informasi dalam pelaksanaan Aksi Perubahan;
	9-12 September 2023
	Tersedianya bahan data dan informasi dalam pelaksanaan Aksi Perubahan;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	d.
	Rapat pembentukan Tim Efektif;
	13 September 2023
	Terbentuknya Tim Efektif untuk Rencana Aksi Perubahan;
	13 September 2023
	Terbentuknya Tim Efektif untuk Rencana Aksi Perubahan;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	e.
	Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan;
	14 September 2023
	Dikeluarkannya Surat Keputusan / Surat Perintah Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan;
	14 September 2023
	Diterbitkannya Surat Perintah Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	2.
	PENGORGANISASIAN
	TANGGAL
	OUTPUT
	TANGGAL
	OUTPUT
	KET.

	a.
	Membagikan Surat Perintah Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan dan menyampaikan uraian tugas dan peran Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan;
	15-16 September 2023
	Pemahaman atas uraian tugas serta peran Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan;
	15-16 September 2023
	Pemahaman atas uraian tugas serta peran Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	b.
	Membuat konsep Manual Book / Buku Panduan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	
18-21 September 2023
	Tersusunnya Manual Book / Buku Panduan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	
18-21 September 2023
	Tersusunnya Manual Book / Buku Panduan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	c.
	Menyempurnakan penyusunan Manual Book dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	22-23 September 2023
	Tersusunnya Manual Book dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	22-23 September 2023
	Tersusunnya Manual Book dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	d.
	Menyusun dan membuat konsep Surat Keputusan Camat tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	28 September 2023
	Terlaksananya pembuatan konsep Surat Keputusan Camat tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	28 September 2023
	Terlaksananya pembuatan konsep Surat Keputusan Camat tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	e.
	Mengajukan konsep Surat Keputusan Camat tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang untuk dapat ditandatangani Camat Blanakan;
	29-30 September 2023
	Disahkannya  dan ditandatanganinya Surat Keputusan Camat tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	29-30 September 2023
	Disahkannya  dan ditandatanganinya Surat Keputusan Camat tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang; 
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	3.
	PELAKSANAAN
	TANGGAL
	OUTPUT
	TANGGAL
	OUTPUT
	KET.

	a.
	Sosialisasi tentang penggunaan Buku Panduan / Manual Book dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	02-07 Oktober 2023
	Tersampaikannya isi dari Buku Panduan / Manual Book dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang; 
	02-07 Oktober 2023
	Tersampaikannya isi dari Buku Panduan / Manual Book dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang; 
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	b.
	Mengimplementasikan Buku Panduan / Manual Book dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	09-14 Oktober 2023
	Pemahaman atas Buku Panduan / Manual Book dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	09-14 Oktober 2023
	Pemahaman atas Buku Panduan / Manual Book dan Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang Pedoman Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	c.
	Melaksanakan monitoring dan evaluasi tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang dengan membuat kuesioner;
	16-18 Oktober 2023
	Pemahaman dan pelaksanaan seluruh isi atas regulasi dan aturan/peraturan yang telah dibuat yang berkaitan dengan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang dengan membuat kuesioner; 
	16-18 Oktober 2023
	Pemahaman dan pelaksanaan seluruh isi atas regulasi dan aturan/peraturan yang telah dibuat yang berkaitan dengan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang dengan membuat kuesioner;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	d.
	Mengolah data hasil kuesioner yang berisikan tentang pelaksanaan atas aturan/peraturan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
	19-21 Oktober 2023

	Data hasil kuesioner akan dijadikan acuan atas keberhasilan seluruh pelaksanaan hasil akhir Aksi Perubahan;
	19-21 Oktober 2023

	Data hasil kuesioner akan dijadikan acuan dan evaluasi atas keberhasilan seluruh pelaksanaan hasil Akhir Aksi Perubahan;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	e.
	Membuat Berita Acara Penyerahan Laporan Hasil Akhir Aksi Perubahan kepada Mentor;
	23-24 Oktober 2023
	Berita Acara penyerahan Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan akan dijadikan acuan dalam penyusunan Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan serta untuk mendapatkan persetujuan dalam Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan;
	23-24 Oktober 2023
	Berita Acara penyerahan Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan akan dijadikan acuan dalam penyusunan Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan serta untuk mendapatkan persetujuan dalam Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	f.
	Menyusun Laporan Hasil Akhir Aksi Perubahan;
	25-31 Oktober 2023
	Tersusunnya Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan serta mendapatkan persetujuan dalam Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan;
	25-31 Oktober 2023
	Tersusunnya Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan serta mendapatkan persetujuan dalam Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	g.
	Menyusun Laporan Hasil Akhir Aksi Perubahan;
	01-04 Nopember 2023
	Tersusunnya Laporan Akhir Hasil Aksi Perubahan;
	01-04 Nopember 2023
	Tersusunnya Laporan Hasil Akhir Perubahan serta mendapatkan persetujuan dalam  Laporan Hasil Akhir Perubahan;
	Sesuai
Jadwal Tahapan

	4.
	PENGAWASAN
	TANGGAL
	OUTPUT
	TANGGAL
	OUTPUT
	KET.

	
	
	
	
	
	
	

	PASCA PELATIHAN 6 BULAN s.d. 1 TAHUN
	
	
	

	a.
	Pengembangan seluruh hasil dalam tahapan Aksi Perubahan;
	Akan dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan PKA;
	
	
	


Tabel 8. Capaian Kegiatan Aksi Perubahan

2) Pencapaian hasil Perubahan Terhadap Rencana Perubahan
a. Tahap Perencanaan
1) Menghadap Camat Blanakan Kabupaten Subang untuk menyampaikan hasil pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) yang telah dilaksanakan. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang Camat Blanakan Kabupaten Subang pada atanggal 06 September 2023;
[image: ]





2) [image: ]Mengumpulkan Tim Efektif untuk menyampaikan Rencana Aksi Perubahan. Kegiatan ini dilaksanakan di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang pada tanggal 07 September 2023






3) Mengajukan nama-nama Tim Efektif kepada Mentor. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Camat Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang pada tanggal  September 2023.
[image: ]





4) Berkoordinasi dengan Tim Efektif dan menyampaikan Surat Perintah Tim Efektif dari Camat Blanakan sebagai Mentor.
5) Menyampaikan kepada Tim Efektif bahwa Surat Perintah Tim Efektif sudah dibuat dan disampaikan epada mereka untuk membantu terselenggaranya aksi perubahan ini. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Sekretariat Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang pada tanggal   September 2023
[image: ]






6) Pertemuan dengan tim efektif membahas penambahan Standar Operasional Prosedur (SOP), Tugas dan Wewenang Tim Penanggulangan Penyakit masyarakat dan Buku Panduan Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Kec. Blanakan Kabupaten Subang pada tanggal 19 Juni 2023
7) Meminta arahan dan dukungan dari stakeholder internal dan eksternal;
[image: ]





8) Koordinasi dengan Tim Efektif dalam rangka pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) Penanggulangan Penyakit masyarakat dan Buku Panduan Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang;
b. Tahap Pengorganisasian
1) Membuat dan mengajukan Surat Perintah Tim Efektif. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Kec. Blanakan Kabupaten Subang pada tanggal September 2023
2) Memberitahukan TIM Efektif. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Sekretariat Kecamatan Blanakan pada tanggal  September 2023
3) Pembuatan video visualisasi dukungan stakeholder eksternal. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang pada tanggal September 2023

c. Tahap Pelaksanaan
1) Sosialisasi ke stakeholder internal dan eksternal terkait Standar Operasional Prosedur dan Surat Keputusan Camat Blanakan Tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal September 2023
2) Penyerahan materi Laporan Hasil Aksi Perubahan kepada Camat Blanakan selaku Mentor. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal  Nopember 2023
3) Pembuatan  materi sosialisasi Standar Operasional Prosedur dan Surat Keputusan Camat Blanakan Tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal Oktober 2023
4) Laporan dan koordinasi dengan Mentor terkait bahan ajar dalam terkait Standar Operasional Prosedur dan Surat Keputusan Camat Blanakan Tentang Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2023


[bookmark: _GoBack]
d.  Tahap Monitoring dan Evaluasi, 
1) Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi dengan membuat kuesioner. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal Oktober 2023
2) Menyebarkan kuesioner kepada responden internal dan eksternal. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal Oktober 2023;
3) Mengolah data hasil kuisioner. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 03 Oktober 2023;
4) Membuat berita acara aksi penyerahan hasil perubahan, Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 07 Oktober 2023;
5) Membuat laporan akhir pelaksanaan aksi perubahan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4 Nopember 2023;

	NO
	KEGIATAN
	BOBOT

	1) 
	Mengkoordinasikan aksi perubahan kepada Mentor, dan stakeholder Internal dan Eksternal;
	5%

	2) 
	Pembentukan Tim Efektif;
	10%

	3) 
	Terbentuknya Tim Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan;
	25%

	4) 
	Implementasi SOP dan Buku Panduan;
	30%

	5) 
	Melaksanakan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui sejauhmana perkembangan dan pemahaman serta dapat diimplementasikannya aksi perubahan maka dilakukan penyebaran angket/kuesioner kepada Stakeholder Internal dan Stakeholder Eksternal;
	20%

	6) 
	Membuat Laporan Hasil Aksi Perubahan;
	10%

	JUMLAH
	100%


Tabel 9. Capaian Aksi Perubahan

       Dari tabel diatas dapat dilihat besaran bobot dalam pencapaian ketuntasan dalam implementasi aksi perubahan. Implementasi program merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan dari aksi perubahan tersebut dengan nilai presentase sebesar 30%, kemudian pembuatan SOP dan Buku Panduan sebesar 25%, monitoring dan evaluasi sebesar 20%.
      Output utama dari pelaksanaan aksi perubahan adalah dengan membuat Standar Operasional Prosedur (SOP), Tim Penanggulangan Penyakit masyarakat dan Buku Panduan Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang merupakan terobosan inovatif karena menjadi bahan untuk perencanaan selanjutnya yang dibutuhkan pada saat ini sesuai dengan aspirasi masyarakat. Standar Operasional Prosedur (SOP), Tim Penanggulangan Penyakit masyarakat dan Buku Panduan Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang dianggap relevan dengan kebutuhan akan peran serta masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang dalam pembangunan dan kemasyarakatan. Diharapkan dengan adanya penambahan dan pengembangan Standar Operasional Prosedur (SOP), Tim Penanggulangan Penyakit masyarakat dan Buku Panduan Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang  sebagai pendukung dalam perencanaan kegiatan kepada unsur-unsur terkait pada khususnya Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang, serta dapat menyajikan informasi tentang data perkembangan kemasyarakatan dan pelayanan sehingga masyarakat menjadi aman, tenteram dan sejahtera.

3) Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan
Memperhatikan penilaian oleh Mentor kepada Peserta PKA / Action Leader, bahwa dianggap perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan administrator. 

4) Keterkaitan Mata Pelatihan pilihan dengan Aksi Perubahan
Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan pada Pendidikan Administator dengan Aksi Perubahan dengan judul “Optimalisasi Kinerja Sekretaris Kecamatan Dalam Penanggulangan Penyakit Masyarakat Di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang” ini sangat relevan dalam meningkatkan kinerja pegawai dengan hasil dan bermanfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat khususnya di Kecamatan Blanakan kabupaten Subang. Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang Standar Operasional Prosedur (SOP), Susunan Tim Penanggulangan Penyakit Masyarakat dan Buku Panduan Penyuluhan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang, para pegawai khususnya dan warga masyarakat akan lebih siap dalam menghadapi situasi yang berkaitan dengan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang. Pelatihan pilihan juga dapat membantu pegawai dan Tim Penanggulangan dalam mengidentifikasi potensi risiko yang dapat menyebabkan lebih maraknya lagi dari penyakit masyarakat jenis lainnya, sehingga mereka dapat mengambil tindakan pencegahan yang tepat. Dengan demikian, aksi perubahan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang akan mencakup penyempurnaan prosedur terkait Penanggulangan Penyakit masyarakat, termasuk penyesuaian dengan regulasi dan kebijakan terbaru yang berlaku. Selain itu, pelatihan pilihan akan membantu meningkatkan kompetensi dan profesionalisme pegawai dan unsur masyarakat dalam melaksanakan tugas penanggulangan. Dengan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang penyakit masyarakat, mereka akan menjadi lebih efektif dalam melindungi masyarakat dan mencegah perilaku yang dapat menjadi penyakit masyarakat. Dengan demikian, keterkaitan antara pelatihan pilihan pada pendidikan Administrator dengan aksi perubahan Penanggulangan Penyakit Masyarakat di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang akan memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pegawai yang kompeten dan terampil akan dapat memiliki kinerja yang baik dan mencegah terjadinya kinerja yang menyimpang, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan tertib, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja dan pelayanan kepada masyarakat dari seluruh pegawai yang ada dibawah naungan Pemerintah Daerah Kabupaten Subang.
BAB IV
PENUTUP

a. Kesimpulan
Mengeksplorasi potensi informasi dalam upaya meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan dan kemasyarakatan di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang memiliki peran yang sangat penting dan berdampak positif. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang besar bagi partisipasi aktif dan kontribusi masyarakat dalam proses pembangunan kemasyarakatan di wilayah Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang.
Dengan adanya akses mudah dan cepat terhadap informasi pembangunan kemasyarakatan melalui berbagai platform digital, seperti media sosial, website resmi, dan aplikasi pelayanan publik, masyarakat Kecamatan Blanakan dapat memperoleh informasi yang lebih akurat, transparan, dan terkini terkait program pembangunan, kebijakan, serta berbagai peluang dan layanan yang tersedia.
Partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi juga dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pelaksanaan pembangunan dan kemasyarakatan. Selain itu, masyarakat dapat memberikan umpan balik, masukan, dan kritik yang konstruktif kepada pemerintah, sehingga kebijakan pembangunan dan kemasyarakatan dapat lebih responsif dan sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat.
Namun kesuksesan pemanfaatan informasi dan komunikasi dalam pembangunan dan kemasyarakatan memerlukan kerjasama yang erat antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. Dukungan infrastruktur teknologi yang memadai, aksesibilitas yang merata, serta literasi digital yang tinggi juga menjadi kunci keberhasilan dalam menerapkan potensi informasi dan komunikasi secara optimal.
Dalam kesimpulannya, pemanfaatan potensi informasi dan komunikasi dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan partisipasi dan peran serta masyarakat dalam pembangunan dan kemasyarakatan di Kecamatan Blanakan.
Dengan penerapan teknologi informasi dan komunikasi yang cakap, bijaksana dan berkelanjutan, diharapkan pembangunan kemasyarakatan dapat lebih inklusif, berkelanjutan, dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi seluruh masyarakat Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang.

b. Rekomendasi
Berikut adalah beberapa rekomendasi terkait dengan pemanfaatan potensi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan kemasyarakatan di Kecamatan Blanakan kabupaten Subang yaitu :
1) Peningkatan Aksesibilitas Teknologi:
Pemerintah Daerah perlu meningkatkan aksesibilitas teknologi informasi di seluruh wilayah Kecamatan Blanakan, termasuk akses internet yang cepat dan stabil. Hal ini akan memastikan bahwa seluruh masyarakat dapat mengakses informasi secara mudah dan cepat.
2) Pelatihan Literasi Digital:
Dilakukan pelatihan literasi digital untuk seluruh masyarakat, khususnya bagi mereka yang belum terbiasa menggunakan teknologi informasi. Dengan meningkatkan literasi digital, masyarakat akan lebih terampil dalam mengakses dan memahami informasi yang tersedia.
3) Pengembangan Aplikasi Pelayanan Publik:
Pemerintah Daerah dapat mengembangkan aplikasi pelayanan publik yang ramah dan terjangkau (user-friendly) dan dapat diakses melalui perangkat seluler. Aplikasi ini dapat menyediakan informasi tentang program pembangunan, peluang kerja, dan layanan publik lainnya.
4) Mendorong Partisipasi Aktif Masyarakat:
Melalui media sosial dan platform berbasis digital lainnya, pemerintah daerah dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam memberikan masukan dan umpan balik terhadap program pembangunan dan kemasyarakatan. Forum diskusi daring dan survei elektronik dapat digunakan sebagai sarana untuk menghimpun aspirasi masyarakat.
5) Kerjasama dan kolaborasi dengan Pihak Swasta dan Perguruan Tinggi:
Pemerintah daerah dapat bekerjasama dengan perusahaan teknologi atau perguruan tinggi untuk mengembangkan solusi teknologi yang inovatif dalam pelayanan publik dan pembangunan. Kolaborasi semacam ini dapat memperkuat keahlian dan kapasitas dalam memanfaatkan teknologi informasi.
6) Monitoring dan Evaluasi:
Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap pemanfaatan teknologi informasi dalam pembangunan dan kemasyarakatan. Dengan melakukan monitoring dan evaluasi, pemerintah daerah dapat mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang dihadapi dalam implementasi potensi informasi dan komunikasi yang telah telah disampaikan.
7) Penguatan Keamanan Data:
Pemerintah daerah harus memastikan keamanan data pribadi dan sensitif masyarakat yang diakses melalui pusat data Penguatan keamanan data ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menggunakan layanan informasi dan pelayanan kemasyarakatan.
Dengan penerapan rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan potensi informasi dan pelayanan komunikasi dapat dioptimalkan untuk meningkatkan partisipasi dan peran serta masyarakat dalam pembangunan di Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang. Penggunaan teknologi informasi yang bijaksana akan mendorong transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pelaksanaan program pembangunan dan kemasyarakatan, serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi seluruh lapisan masyarakat.

Demikian Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dibuat guna memenuhi persyaratan dalam Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) Angkatan VI Tahun Anggaran 2023 di Pusat Pendidikan Administrasi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri Bandung. Dan semoga aksi perubahan yang telah dilaksanakan dapat bermanfaat pada khususnya untuk peningkatan kinerja organisasi Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang yang lebih efektif dan efisien serta pada umumnya untuk warga masyarakat Kecamatan Blanakan Kabupaten Subang. Semoga hasil aksi perubahan nantinya diberikan kelancaran dan keberhasilan serta dapat diambil manfaatnya bagi kita semua. Dan tidak  lupa kami ucapkan syukur kepada Allah SWT karena atas segala Rahmat dan Hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan Laporan Hasil Aksi Perubahan ini.
Terima kasih.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

MENTOR
Camat


ACTION LEADER
Ade Tohidin, SP


TIM EFEKTIF


COACH













LATENTS
1. Kapolsek
2. Danramil
3. Dan Lan AL


PROMOTERS
1. Camat


APHATETICS
1.  Kasi Yanum
2. Kasubag Um Peg
3. Kasubag Keu
4. KUD Mina
5. Staf


DEFENDERS
1. Kasi Kesos
2. Kasi Pem 
3. Kasii PMD 
4. Kasi Trantib
 5. Puskesmas      6. P5A-KB
7. KUA       8. MUI
9. Kepala Desa
10. PAM Swakarsa
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